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ABSTRACT

The increase in the number of job applications creates
challenges for Human Resources in screening resumes
efficiently. This study aims to develop an applicant
resume screening workflow using n8n and Generative AT
at Yayasan Insan Cita Mulia. This study uses the
Research and Development method with the Waterfall
software development model. Black Box Testing results
Indicate that all main workflow functions operate
according to user requirements. User Acceptance
Testing results indicate that the developed workflow 1s
well accepted by users based on the ISO/IEC 25010
standard. The system implementation Improves resume
screening efficiency, with processing time 80% faster
and operational costs 94.36% lower than manual
screening.
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PENDAHULUAN

Digitalisasi proses rekrutmen telah memudahkan pelamar untuk
mengirimkan lamaran secara cepat dan masif melalui berbagai kanal digital,
sehingga berdampak pada meningkatnya jumlah lamaran yang diterima
perusahaan (Fortune Business Insights, 2025). Fenomena tersebut tercermin
dalam laporan tahunan Recruiting Benchmark 2026 oleh SmartRecruiters Inc.
(2026), yang menunjukkan bahwa satu lowongan pekerjaan rata-rata menerima
sekitar 73 pelamar. Sementara itu, data dari platform rekrutmen Employ (2026)
menyatakan bahwa setiap lowongan pekerjaan rata-rata dapat menarik 257
orang pelamar. Kondisi serupa juga terlihat pada data internal bidang Sumber
Daya Manusia (SDM) Yayasan Insan Cita Mulia, yang mencatatkan 116 lamaran
yang masuk pada tahun rekrutmen 2024/2025.

Menurut Lo et al. (2025), perusahaan yang menerima volume lamaran kerja
dalam jumlah tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam memproses setiap
resume secara efisien. Sementara itu, Salimi et al. (2025) menegaskan, banyak
perusahaan masih menghadapi kesulitan dalam proses seleksi kandidat secara
manual karena proses tersebut membutuhkan upaya besar dan memakan waktu.
Akibatnya, efektivitas bisnis secara keseluruhan menjadi menurun (Salimi et al.,
2025).

Bartos et al. (2016) juga menyatakan bahwa tingkat selektivitas dalam
proses rekrutmen dapat memengaruhi munculnya bias melalui mekanisme yang
disebut attention discrimination. Bartos et al. (2016) menjelaskan bahwa perhatian
perekrut merupakan sumber daya yang terbatas. Oleh karena itu, ketika banyak
pelamar bersaing untuk sedikit posisi, perekrut tidak dapat menelaah seluruh
informasi secara mendalam. Dalam situasi tersebut, perekrut cenderung
mengandalkan stereotip untuk menyaring pelamar (Bartos et al., 2016).

Dalam merespons tantangan tersebut, beberapa perusahaan kini secara
bertahap beralih dari penyaringan resume secara manual ke pemanfaatan
Applicant Tracking Systems (ATS) guna mengurangi beban tugas yang bersifat
repetitif dalam proses analisis data resume kandidat (Pennivessuk & Kangkachit,
2026). Namun, meskipun ATS mampu meningkatkan efisiensi operasional,
sistem ini masih memiliki keterbatasan karena pemahaman kontekstualnya
terbatas dan evaluasi kesesuaian kandidat hanya didasarkan pada kata kunci
(keyword-based matching) (Pennivessuk & Kangkachit, 2026).

Kemunculan Large Language Models (LLM) sebagai subset dari Generative Al
menjadi titik penting dalam perkembangan teknologi saat ini. LLM mampu
memproses bahasa dengan pemahaman yang mendekati manusia (Pennivessuk
& Kangkachit, 2026). Untuk menghasilkan sistem penyaringan resume pelamar
yang terotomatisasi sepenuhnya, Large Language Models tersebut perlu
dikombinasikan dengan workflow automation tool agar dapat membentuk sistem
yang bersifat otonom (Pennivessuk & Kangkachit, 2026).

Workflow automation tool adalah perangkat lunak yang dapat digunakan
untuk mengotomatisasi berbagai proses bisnis, sehingga berpotensi membantu
operasional perusahaan menjadi lebih efisien (Pawar et al., 2025). N8N
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menawarkan pendekatan melalui opsi instalasi self-hosted yang memungkinkan
pengguna menjalankan platform secara mandiri tanpa ketergantungan pada
layanan berbayar (Tuyishime et al., 2024). Integrasi dengan platform generative
Al seperti Deepseek, ChatGPT dan platform serupa lainnya juga telah tersedia di
N8N. Platform tersebut terhubung melalui API (Application Programming
Interface) yang memungkinkan sistem perangkat lunak yang berbeda untuk
berkomunikasi dan bertukar data satu sama lain (McFeetors & Pant, 2022).

Workflow  penyaringan  resume  pelamar dalam penelitian ini
mengintegrasikan aspek keputusan manusia (human-in-the-loop) dalam proses
pengambilan keputusan seleksi resume. Otonomi HR dalam pengambilan
keputusan menjadi pertimbangan utama dalam penerapan pendekatan human-
in-the-loop pada pengembangan workflow. Harris (2018) menegaskan bahwa
meskipun kecerdasan buatan dapat membantu proses penyaringan secara
efisien, penentuan kandidat yang paling sesuai tetap bersifat subjektif dan
membutuhkan pengalaman serta pemahaman kontekstual. Hal ini disebabkan
oleh karakteristik rekrutmen yang sangat kontekstual, dipengaruhi oleh
perubahan tujuan organisasi, kebutuhan departemen, serta dinamika komposisi
tim kerja (Harris, 2018). HR Yayasan Insan Cita Mulia juga menyampaikan
pentingnya mempertahankan kendali dalam menilai resume pelamar, agar
keputusan akhir tidak sepenuhnya bergantung pada hasil otomatisasi sistem.

Fenomena ketiadaan umpan balik pada hasil pelamaran juga menjadi salah
satu pertimbangan dalam perancangan workflow ini. Menurut penelitian Broecke
(2023), terdapat dua aspek utama dalam proses rekrutmen yang paling tidak
disukai oleh kandidat, yaitu ketiadaan umpan balik atas lamaran yang diajukan
dan rendahnya transparansi mengenai dasar pengambilan keputusan seleksi
oleh organisasi. Temuan tersebut sejalan dengan kondisi di Yayasan Insan Cita
Mulia, di mana tingginya jumlah lamaran menjadi kendala bagi HR dalam
memberikan umpan balik yang memadai, sehingga sebagian pelamar
mengeluhkan ketidakjelasan hasil seleksi. Selain itu, Cortini et al. (2019)
menyatakan bahwa pemberian feedback memiliki peran penting dalam
mendukung employer branding. Komunikasi hasil seleksi yang disampaikan
dengan baik dapat memengaruhi persepsi kandidat terhadap keadilan proses
rekrutmen serta meningkatkan intensi kandidat untuk melamar kembali di masa
mendatang (Cortini et al., 2019).

Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis mengangkat topik
“Pengembangan Workflow Penyaringan Resume Pelamar Menggunakan n8n dan
Generative Al pada Yayasan Insan Cita Mulia”, solusi yang dikembangkan
diharapkan dapat menunjang proses penyaringan resume pelamar di Yayasan
Insan Cita Mulia melalui pengembangan workflow penyaringan resume berbasis
n8n dan Generative Al, integrasi mekanisme Human-in-the-Loop (HITL) agar
proses pengambilan keputusan seleksi tetap melibatkan kontrol dari pihak
Human Resource (HR), serta implementasi mekanisme pemberian umpan balik
hasil penyaringan resume kepada pelamar secara otomatis dalam proses
rekrutmen.
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TINJAUAN PUSTAKA
Model Waterfall

Model Waterfall merupakan proses di mana tahapan dalam Software
Development Life Cycle (SDLC) dilakukan secara berurutan (Sommerville, 2016).
Setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya, dan hasil dari satu tahap menjadi masukan bagi tahap selanjutnya
(Sommerville, 2016). Pendekatan ini merupakan contoh dari proses yang
berorientasi pada perencanaan (plan-driven process), di mana aktivitas akan
dirancang dan dijadwalkan terlebih dahulu sebelum pengembangan perangkat
lunak dimulai (Sommerville, 2016). Model Waterfall paling sesuai diterapkan
pada proyek yang spesifikasi kebutuhannya telah dirumuskan secara jelas sejak
tahap awal dan memiliki kemungkinan sangat kecil untuk mengalami
perubahan selama siklus pengembangan (Saravanos & Curinga, 2023). Pada
penelitian ini, penulis mengadopsi salah satu bentuk adaptasi terkini dari model
Waterfall, yaitu model yang dirumuskan oleh Saravanos dan Curinga (2023).

Analysis

e Design o

m Implementation S 3
— Testing

RS Maintenance

Gambar 1. Tahapan Proses Waterfall

Penyaringan Resume Menggunakan Al

Setelah lamaran diterima untuk suatu posisi tertentu, perekrut perlu
melakukan penyaringan guna memilih pelamar yang memenuhi persyaratan
utama pekerjaan (Broecke, 2023). Proses ini dapat mencakup pemeriksaan resume
berdasarkan kualifikasi pekerjaan, pemeriksaan latar belakang, serta penentuan
daftar kandidat yang paling sesuai dengan profil yang dibutuhkan perusahaan
(Broecke, 2023).

Seiring meningkatnya jumlah lamaran akibat digitalisasi dan proses
rekrutmen daring, banyak perekrut mengalami kesulitan dalam menangani
beban kerja berlebih sehingga proses peninjauan resume secara manual menjadi
kurang efisien (Broecke, 2023). Penggunaan Artificial Intelligence dalam proses
penyaringan kandidat telah memperluas peluang penghematan waktu serta
sumber daya pada proses tersebut (Broecke, 2023).

Teknologi sebelumnya, seperti Applicant Tracking System, umumnya
mengandalkan amalisis kata kunci pada resume, sedangkan perkembangan Al
memperluas kemampuan analisis resume melalui mekanisme yang lebih fleksibel
(Broecke, 2023). Pada sistem terdahulu, kesesuaian antara deskripsi pekerjaan
dan isi resume pelamar sangat bergantung pada kecocokan kata yang sama
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persis. Sebaliknya, Al mampu memahami kesesuaian makna meskipun
menggunakan istilah yang berbeda (Broecke, 2023).

Platform n8n

Platform n8n merupakan sistem otomatisasi alur kerja berbasis JSON
(JavaScript Object Notation) yang dikembangkan untuk mengintegrasikan
berbagai aplikasi, API, dan sistem data (McFeetors & Pant, 2022). Platform ini
beroperasi berdasarkan prinsip low-code, yang memungkinkan pengguna
merancang alur kerja melalui antarmuka visual yang mudah dipahami tanpa
harus memiliki kemampuan pemrograman yang mendalam (McFeetors & Pant,
2022).

Nodes dalam n8n adalah komponen fundamental yang membentuk
sebuah workflow (alur kerja). Setiap node mewakili satu operasi tertentu dalam
proses otomatisasi. Node dapat mengambil data, memproses data, mengirim
data, atau melakukan interaksi dengan layanan eksternal seperti API, database,
email, dll (McFeetors & Pant, 2022). Sementara itu workflow adalah keseluruhan
rangkaian nodes yang terhubung secara berurutan untuk menciptakan alur kerja
otomasi yang lengkap. Workflow menggambarkan bagaimana data mengalir dari
satu node ke node berikutnya sehingga membentuk rantai proses yang logis
(McFeetors & Pant, 2022).

Generative Artificial Intelligence (Al)

Generative AI merupakan teknologi yang memanfaatkan algoritma untuk
menghasilkan konten dalam berbagai format, termasuk teks, audio, gambar, dan
video (Santareno, 2025). Teknologi ini juga berfungsi sebagai mekanisme
otomatisasi yang mampu mempercepat penyelesaian repetitif sekaligus
mendukung produksi konten yang bersifat terpersonalisasi (Santareno, 2025).

Menurut Santareno (2025) Generative Al beroperasi melalui Large Language
Models (LLM), yaitu model komputasional yang dirancang untuk memproses
bahasa alami (natural language) secara kohesif dan kontekstual. Kinerja LLM
didasarkan pada algoritma yang mengekstraksi pola dari himpunan data
berskala besar, sehingga model dapat menghasilkan keluaran yang konsisten
dengan karakteristik data yang digunakan selama proses pelatihan (Santareno,
2025).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan adaptasi model pengembangan perangkat lunak waterfall, Penerapan
metode Waterfall dalam penelitian ini terdiri atas lima tahapan utama, yaitu
analysis, design, implementation, testing, dan maintenance. Adapun penerapan
masing-masing tahapan Waterfall dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis
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Tahap analisis akan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan, serta

ruang lingkup workflow penyaringan resume pelamar yang akan dikembangkan.

Hasil dari tahap ini adalah spesifikasi kebutuhan sistem yang menjadi dasar

dalam perancangan workflow.

2. Desain

Setelah tahap analisis selesai, langkah berikutnya adalah tahap desain. Tujuan
utama tahap ini adalah menerjemahkan hasil analisis kebutuhan ke dalam
bentuk rancangan yang lebih terstruktur sebagai dasar pengembangan sistem.
Pada tahap ini, perancangan dilakukan menggunakan flowchart untuk
memvisualisasikan logika otomatisasi workflow yang akan dikembangkan.

3. Implementasi

Pada tahap ini, rancangan yang telah dibuat sebelumnya mulai
diimplementasikan. Peneliti membangun otomatisasi alur kerja menggunakan
platform n8n, yang diawali dengan proses instalasi n8n secara self-hosted. Setelah
instalasi  berhasil, implementasi workflow akan dianjutkan dengan
menkonfigurasi dan menghubungkan node-node sesuai rancangan yang telah
disusun.

4. Pengujian

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan workflow berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan menggunakan dua
pendekatan, yaitu black box testing dan User Acceptance Testing.

5. Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah workflow selesai diuji. Pada tahap ini,
peneliti melakukan perbaikan atau penyesuaian berdasarkan hasil pengujian
atau umpan balik pengguna. Tahap ini bertujuan agar workflow yang
dikembangkan dapat berjalan lebih stabil pada penggunaan selanjutnya.

HASIL PENELITIAN
A. Analisis
1. Analisis Masalah
Tahap analisis masalah merupakan tahapan awal dari proses analisis yang

bertujuan untuk mengidentifikasi secara sistematis hambatan yang muncul sebelumnya

dalam proses seleksi resume di Yayasan Insan Cita Mulia.

Tabel 1. Analisis Masalah

Analisis Masalah Solusi yang Ditawarkan
Tingginya volume lamaran yang masuk Membangun workflow menggunakan n8n
menyebabkan proses penyaringan yang terintegrasi dengan Generative Al untuk
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Analisis Masalah Solusi yang Ditawarkan
resume secara manual membutuhkan membantu menganalisis isi resume,
upaya besar bagi HR. mencocokkannya dengan kriteria lowongan
Penggunaan Al secara penuh dalam Menerapkan pendekatan Human-in-the-Loop
proses penyaringan resume berpotensi  agar HR tetap dapat meninjau hasil analisis
mengurangi kendali HR dalam Al dan menentukan keputusan akhir seleksi

menentukan keputusan seleksi pelamar. pelamar.

Keterbatasan waktu membuat HR Mengotomatisasi pengiriman email

kesulitan memberikan umpan balik pemberitahuan hasil seleksi kepada pelamar,
kepada seluruh pelamar, sehingga baik yang lolos maupun tidak lolos, agar
sebagian pelamar tidak memperoleh proses komunikasi hasil seleksi menjadi lebih
kejelasan mengenai hasil seleksi. cepat dan transparan.

Sumber: Wawancara dengan Human Resources

2. Analisis Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem merupakan kerangka konseptual yang menjelaskan
susunan komponen serta hubungan antarbagian sistem dalam mendukung
pencapaian tujuan tertentu. Pada sistem ini, arsitektur dirancang dengan
memanfaatkan AWS EC2 sebagai infrastruktur komputasi utama untuk
menjalankan aplikasi secara daring. Di dalam server tersebut, Docker digunakan
sebagai platform container agar aplikasi N8N dapat berjalan secara terisolasi.

AWS EC2

Docker

N8N

-Mengirim Data—>
Visual Editor e Nodes Third Party API
[*——Mengirim Dala

Gambar 2. Arsitektur Sistem

N8N merupakan komponen utama yang digunakan untuk membangun
dan menjalankan workflow. Di dalam N8N, terdapat Visual Editor yang berfungsi
sebagai antarmuka untuk merancang alur kerja. Melalui Visual Editor, pengguna
dapat menyusun urutan proses dan mengatur konfigurasi workflow. Ketika
workflow dieksekusi, trigger node akan merespons sebagai pemicu awal,
kemudian node lain akan berjalan sesuai urutan alur kerja yang telah ditentukan.
Selain itu, node juga dapat terhubung dengan API pihak ketiga melalui
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pertukaran data dua arah. Permintaan dikirimkan ke layanan eksternal,
kemudian respons yang diterima digunakan kembali sebagai bagian dari proses
dalam workflow.

3. Use Case Diagram

Diagram use case digunakan untuk merepresentasikan kebutuhan
fungsional sistem yang akan dikembangkan. Diagram ini melibatkan dua aktor
utama, yaitu pelamar dan HR. Pelamar berperan sebagai pihak yang
mengirimkan resume serta menerima hasil seleksi, sedangkan HR berperan
sebagai pihak yang memberikan persetujuan terhadap hasil analisis Al sebelum
hasil seleksi disampaikan kepada pelamar. Adapun merupakan ilustrasi use case
dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar 3.

Sistem n8n
Mengunggah
resume pelamar ke -
GDrive |
<<lnciude>>

fengambil resumé
pelamar dari  }----,
GDrive i

fengekstraksi teks)
resume

<<Include>>

A "l

<Include>>

Mengitim resume
melalui email

<<Include>>

lengekstraksi toks|
(deskripsi pekerjaan) i

<<Include>>

Mengekstraksi .
identitas pelamar

5>
Pelamar HR
Melakukan
background check }----
pendidikan i
it >

Menganalisis
resume
menggunakan Al

<<Include>>

‘Menyimpan hasil
analisis resume di |-
Spreadsheets i
< i >

Mengirim 87"
persetujuan hasil
analisis

<Exiends> Keputusan Seleksi

Kinm email
ke pelamar

Gambar 3. Diagram Use Case

(’

lemberi notifikas
untuk pengiriman
email manual

B. Desain
Tahap selanjutnya adalah tahap desain workflow. Sebelum memasuki tahap

implementasi, workflow perlu dirancang terlebih dahulu dalam bentuk kerangka
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rancangan agar alur proses serta hubungan antar-node yang saling terhubung dapat
tergambarkan secara lebih jelas. Melalui tahap desain ini, struktur logika sistem dapat
dianalisis secara lebih matang sehingga rancangan yang dihasilkan mampu menjadi dasar
yang kuat bagi proses implementasi workflow. Adapun kerangka rancangan workflow

diilustrasikan pada gambar 4.

Ambil Ekstrak
—  Deskripsi ——— Teks Deskripsi
Pekerjaan Pekerjaan

Menerima Ambil Ekstrak

( Mulai  j—— T — Unggah ke Drive ——— File Resume — Teks Resume

Ekstrak Data , HTTP Request , HTTP Request ,~ Request e
Pelamar berdasarkan NIM berdasarkan ID berhasil? ‘ B

! [’ Al Agent
Backgmund r

Check Manual ‘

Kirim Email

! —
- ta Otomatis
Structured Output
Parser 4’{ Simpan Data }—> Persetujuan HR Disetujui?

Tidak

Kirim Email

—{ selesal )
Manual \

Gambar 4. Kerangka Rancangan Workflow

C. Implementasi

Tahap instalasi dan konfigurasi platform n8n dilakukan pada lingkungan
server berbasis cloud menggunakan layanan Amazon Amazon EC2. Platform n8n
diinstal pada lingkungan server tersebut melalui terminal berbasis Amazon
Linux. Setelah n8n berhasil dijalankan pada server, tahap selanjutnya adalah
pembuatan workflow pada visual editor di n8n. Berikut merupakan node-node
yang digunakan pada workflow beserta fungsinya.

Tabel 2. Keterangan Node dan Fungsinya

No. Node Label Node Fungsi
1 Gmail Menerima Node ini berperan sebagai pemicu awal
Resume workflow ketika terdapat email lamaran
yang masuk sesuai dengan filter subjek.
2 Google Drive Unggah ke Node ini digunakan untuk menyimpan file
Drive resume pelamar ke Google Drive agar
dokumen dapat dikelola serta diproses
pada tahap berikutnya.
3 Google Drive Ambil File Node ini digunakan untuk mengambil
Resume kembali file resume dari Google Drive

sebagai input dalam proses ekstraksi teks.
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4  Mistral OCR Ekstrak Teks ~ Node ini digunakan untuk mengubah isi
Resume dokumen resume menjadi teks agar dapat
dianalisis oleh sistem.
5 Google Drive Ambil Deskripsi Node ini digunakan untuk mengambil
Pekerjaan dokumen deskripsi pekerjaan sebagai
acuan dalam proses penilaian kecocokan
kandidat.
6  Mistral OCR Ekstrak Teks  Node ini digunakan untuk mengubah isi
Deskripsi dokumen deskripsi pekerjaan menjadi teks
Pekerjaan agar dapat dibandingkan dengan data
resume pelamar.
7 Information  Ekstrak Data  Node ini digunakan untuk mengekstrak
Extractor Pelamar identitas pelamar dari resume.
8 DeepSeek  DeepSeek Chat Node ini berfungsi sebagai model
Chat Model Model pendukung dalam proses ekstraksi
informasi berbasis kecerdasan buatan.
9 HTTP HTTP Request  Node ini digunakan untuk melakukan
Request berdasarkan pencarian data pelamar melalui API
NIM PDDIKTI berdasarkan nama serta NIM.
10 HTTP HTTP Request  Node ini digunakan untuk mengambil
Request berdasarkan ID detail data pendidikan pelamar
berdasarkan ID mahasiswa yang diperoleh
dari hasil pencarian sebelumnya.
11 Gmail Background Node ini digunakan untuk mendukung
Check Manual  proses verifikasi manual oleh HR apabila
data pelamar tidak berhasil diproses secara
otomatis melalui API PDDIKTL
12 Al Agent Al Agent Node ini digunakan untuk menganalisis
kecocokan kandidat berdasarkan resume,
deskripsi pekerjaan, serta hasil background
check.
13 DeepSeek  DeepSeek Chat Node ini berperan sebagai model
Chat Model Modell kecerdasan buatan utama yang digunakan
oleh Al Agent dalam proses analisis.
14 DeepSeek  DeepSeek Chat Node ini berperan sebagai model Al
Chat Model Model2 cadangan (fallback) yang digunakan ketika
model utama mengalami kendala
15 Structured  Structured Node ini digunakan untuk memformat

Output Parser Output Parser

hasil analisis Al ke dalam struktur data
yang telah ditentukan.
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16 Google Simpan Data  Node ini digunakan untuk menyimpan
Sheets hasil screening pelamar ke spreadsheet.

17 Gmail Persetujuan HR Node ini digunakan untuk mengirim

permintaan persetujuan kepada HR
melalui email dengan opsi approve atau
decline.

18 1If If Node ini digunakan untuk memeriksa
keputusan HR serta menentukan alur
workflow berdasarkan kondisi yang

terpenuhi.
19 Gmail Kirim Email Node ini digunakan untuk mengirim email
Otomatis hasil seleksi kepada pelamar secara
otomatis berdasarkan keputusan HR.
20 Gmail Kirim Email Node ini memberi notifikasi kepada HR
Manual untuk pengiriman email manual.

Sumber: Pennivessuk & Kangkachit, 2026

Node-node yang saling terhubung tersebut kemudian membentuk satu
kesatuan workflow sebagaimana diilustrasikan pada gambar 5.

|

Men, Unggah ke Drive Ambil File Resume Ekstrak Teks Res Ambil Deskrip: strak Teks Deskri
upload: file downioad: file xtra Pekerjaa ekerjaan
doinmlnsd: .
_/
- [ + 1
J LN l (rsuccess——————— Al Agent o
fp romn L @m0 @ aha
‘ Extracts 8 e ‘ fy =i M S Y NI NI N
HTTP Request
HTTP Request berdasarkan D
berdasarkan NIM B
A0 M C @ @ [ <)
DeepSeek Chat | | .
. Model L . o Kirim Email Dt Chat, _Di Chat Qutput
B { — P. '-I* *]" EP ol - mes Modall Model2 - . - . Parser
Simpan Data © | Persetujuan HR . i i -

Kirim Email Manual
send: message

Gambar 5. Workflow Penyarinée;n Resume pada N8N

Node yang paling vital pada workflow tersebut adalah node Al Agent, yang
berfungsi untuk menganalisis data resume pelamar, data deskripsi pekerjaan, dan
data background check pelamar. Parameter pada node Al Agent terdiri atas dua
perintah, yaitu User Message dan System Message. User Message memuat ekspresi
dinamis yang mengacu pada teks resume, disertai informasi hasil verifikasi dari
PDDIKTI. Sementara itu, System Message berisi instruksi mengenai peran model
Al sebagai perekrut profesional serta aturan-aturan yang harus dipatuhi dalam
proses analisis, sehingga evaluasi dapat dilakukan sesuai dengan batasan yang
telah ditetapkan dan meminimalkan potensi halusinasi pada model Al
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Expression ‘
Resume Pelamar: {{ $('Ekstrak Teks
Resume').item. json.extractedText }}

Background Check PDDikti manual:
{{ $json.data?.["Nama Perguruan Tinggi®] |

i array of object.
37

kelebihan utama pelamar berdasarkan bukti eksplisit dalam resume dan relevansinya terhadap deskripsi pekerjaan

-angan utama pelamar berdasarkan:
kompetensi pelamar terhadap kebutuhan posisi
ata pendidikan antara resume dan PDDIKTI

K Tek: ker tedTe;

4

Gambar 7. System Message

Node esensial selanjutnya dalam penelitian ini adalah node persetujuan
HR. Node ini berperan sebagai mekanisme human-in-the-loop yang digunakan
untuk memvalidasi hasil screening kandidat sebelum workflow dilanjutkan ke
tahap berikutnya. Node ini menerima input dari node sebelumnya, khususnya Al
Agent, yang telah menghasilkan data kandidat beserta hasil evaluasi dalam
format terstruktur. Data tersebut kemudian dimanfaatkan untuk menyusun isi
email persetujuan yang akan dikirimkan kepada pihak HR.
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8kor Penilaian Al: 70/100

Ringkasan Resume: Monica Febriana adalah lulusan S1
PGSD Universitas Negeri Padang yang telah terverifikasi lulus
di PDDikti. la memilki pengalaman sebagai wali kelas SD
selama kurang lebih 7 tahun di SD IT IQRA' Kota Solok (2019-
2021) dan SD IT INTERNASIONAL AL AMIN, Sumbar (2021-
2025), serta pengalaman PLK dan sebagai guru pengganti
Kandidat menguasai Kurikulum 13 dan Kurikulum Merdeka
memiliki soft skill komunikasi, kreativitas, kerjasama tim
manajemen waktu, dan disiplin, serta menguasai Microsoft
Office (Word, Excel, PowerPoint). Namun demikian, kandidat
tidak memiliki riwayat organisasi dan tidak mencantumkan
sertifikat atau pelatihan dalam resume.

Resume Pelamar: https://drive google.com/file/d/
1ooHEiPkoceYVIkelBUxNHcdlITYdylview?usp=drivesdk

Silakan review lagi resume pelamar.
Decline Approve

Automated with ngn

Gambar 8. Node Persetujuan HR

Jika HR menyetujui hasil penilaian Al, maka workflow akan melanjutkan
proses dengan mengirimkan email feedback secara otomatis kepada pelamar.
Namun, apabila HR tidak menyetujui hasil penilaian tersebut, workflow akan
mengirimkan notifikasi kepada HR untuk melakukan pengiriman email kepada
pelamar secara manual.

Expression Result X

Anything inside is JavaScript jtem © Text Himl Markdown

Halo {{ $('Information Halo Monica Febriana,<br><br>
Extractor').item.json.output.nama_lengkap }},
<br><br>

{ sC'A1
Agent').item.json.output.feedback_pelamar }}
<br><br>

Hormat kami,<br>
Tim Rekrutmen Yayasan Insan Cita Mulia

Hormat kami,<br>
Tim Rekrutmen Yayasan Insan Cita Mulia

Gambar 9. Mekanisme Pengiriman Email Otomatis

Expression Result x

Anything inside Test Himl Markdow

<p>Silakan kirimkan email umpan balik atas hasil lamaran
kepada kandidat secara manual.</p> Silakan kirimkan email umpan balik atas hasil lamaran kepada
kandidat secara manual

p>

Lihat data hasil lamaran sebagai bahan pertimbangan: Lihat data hasil lamaran sebagai bahan pertimbangan:
<br Buka spreadsheet lamasan

<a
href="https://docs.geogle.con/spreadsheets/d/ 15K VIIMXHIS Kirim email kepada:
NEfpjT9aFHDBSLMEVHNYFP_ecRQ10_24/edit2usp=sharing">

Buka spreadsheet lamaran * Nama: Monica Febriana

<fa> « Email: smeworkhome(@gmail.com

</p>

<p>Kirim email kepada:</p>
wl>
<li>Nama:

Information

Extractor'). i on.output.nams_lengkap }}</lis
<l {{ $("Menerina

Resume').item. json. from.value[0].address }}</li>

<ful>

Gambar 10. Mekanisme Pengiriman Email Secara Manual oleh HR

D. Pengujian

Pengujian tahap awal dilakukan menggunakan menggunakan metode
Black Box Testing. Metode tersebut digunakan untuk memastikan bahwa
masukan (input) dan keluaran (output) sistem berjalan sesuai dengan skenario
pengujian yang telah ditentukan. Adapun hasil pengujian Black Box pada
penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box
Node yang . o Hasil yang Hasil
No Diuji Skenario Pengujian Diharapkan  Pengujian
Sistem menerima email .
. . .+ Email dan
Menerima lamaran dengan filter subjek . .
1 P . lampiran resume  Berhasil
Resume Lamaran Guru SD” dan . .
e s . berhasil terdeteksi
memiliki lampiran resume
Unggah ke  Sistem mengunggah file Flle.resume berhasil .
2 . . tersimpan pada  Berhasil
Drive resume ke Google Drive :
Google Drive
Ambil File Sistem mengambil file F1.1e resume berhasil .
3 . . diambil untuk Berhasil
Resume resume dari Google Drive .
diproses
. Isi resume berhasil
Ekstrak Teks Sistem mengekstrak teks . . .
4 . diekstrak menjadi Berhasil
Resume dari resume pelamar
teks
Ambﬂ. . Sistem mengambil file File d?skr1ps1 . .
5 Deskripsi deskripsi pekeriaan pekerjaan berhasil Berhasil
Pekerjaan pst peket] diambil
Ekstrak Teks Isi deskripsi

6 Deskripsi

Sistem mengekstrak teks
dari deskripsi pekerjaan

pekerjaan berhasil Berhasil

Pekerjaan diekstrak
7 Information lsclisfﬁ menigekstfzk . Data pelamar Berhasil
Extractor ehtitas pelamar datt berhasil diperoleh
resume
HTTP Request Sistem melakukan pencarian Data pendidikan
8 berdasarkan data PDDIKTI berdasarkan pelamar berhasil Berhasil
NIM Nama & NIM ditemukan
HTTP Request Sistem mengambil detail Detail data
9 Dberdasarkan data pendidikan pendidikan Berhasil
ID berdasarkan ID mahasiswa berhasil diperoleh
HR melakuka.n pengecekan Data manual
Background ~ manual apabila data o e .
10 . . berhasil diterima  Berhasil
Check Manual otomatis gagal diproses sistern
melalui API PDDikti
. . Sistem
Sistem menganalisis .
kecocokan resume, deskripsi menghasilkan
11 Al Agent ’ analisis pelamar  Berhasil

pekerjaan, dan hasil
background check PDDIKTI

beserta skor
penilaiannya
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Node yang . o Hasil yang Hasil
No Diuji Skenario Pengujian Diharapkan  Pengujian
Sistem memformat hasil Output berhasil
Structured . . .
12 analisis Al ke struktur data tersusunsesuai  Berhasil
Output Parser :
yang ditentukan format
13 Simpan Data Slstem menyimpan hasil Data pfelama'r Berhasil
screening ke Google Sheets  berhasil tersimpan
Sistem mengirim email HR berhasil
. persetujuan kepada HR .
Persetujuan . menerima dan .
14 berupa opsi approve atau . Berhasil
HR . . . memberikan
decline untuk hasil screening .
respon persetujuan
pelamar
Sistem memeriksa
keputgsan HR, ]1ka. approve  x1-ictem
maka sistem mengirim email berialan sesuai
15 If otomatis, sedangkan jika jaar Berhasil
. . kondisi true atau
decline maka sistem
.. e s . false
mengirim notifikasi email
manual kepada HR
Sistem mengirim email hasil . .
16 Kirim Email  seleksi otomatis kepada ETM.HZ. berhasil Berhasil
dikirim
pelamar
Sistem mengirim notifikasi
Kirim Email ~ kepada HR untuk Notifikasi berhasil .
17 . e Berhasil
Manual melakukan pengiriman email dikirim

secara manual

Sumber: Data hasil olah pengujian Black Box

Tahap pengujian selanjutnya dilakukan dengan melibatkan pihak Human
Resource (HR), dengan tujuan untuk menguji penerimaan pengguna (User
Acceptance Testing) terhadap workflow n8n yang telah dibuat. Untuk memastikan
bahwa aspek kualitas perangkat lunak yang diuji mencakup karakteristik yang
relevan, pengujian ini disusun berdasarkan adaptasi dari standar ISO/IEC 25010.
Standar ini digunakan untuk mengevaluasi kualitas perangkat lunak serta sistem
informasi. Dalam penelitian ini, aspek yang diadaptasi meliputi functional
suitability, interaction capability, dan performance efficiency.

Tabel 4. Hasil User Acceptance Testing

No. Aspek Pertanyaan Jawaban

1 Functional ~Apakah workflowini  Ya, karena skor dan ringkasan hasil
Suitability ~ dapat membantu analisis dari Al membantu saya dalam
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No. Aspek Pertanyaan Jawaban
Anda dalam mempertimbangkan resume pelamar
menganalisis isi resume yang  paling  relevan  dengan
pelamar? kebutuhan lowongan saya.
2 Functional ~Apakah fitur Ya, karena dengan adanya fitur
Suitability  persetujuan oleh HR  tersebut saya masih bisa terlibat dalam
dalam workflow menentukan hasil akhir dari proses
mendukung seleksi resumenya.
keterlibatan Anda
dalam proses
pengambilan

keputusan seleksi?

3  Functional Apakah workflowini ~ Ya, karena hasil seleksi dapat
Suitability ~membantu Anda langsung dikirim kepada pelamar
dalam mengirim hasil secara otomatis, sehingga saya tidak

seleksi resume kepada perlu membuat email hasil seleksinya

pelamar? satu per satu.
4  Interaction Apakah data hasil Ya, hasilnya cukup mudah dipahami
Capability ~ penyaringan yang karena informasi pelamar dan hasil
ditampilkan mudah  penilaiannya disusun dengan jelas di
Anda pahami? Google Spreadsheet.

5 Interaction Apakah tampilan email Ya, tampilan email yang dihasilkan
Capability  yang dihasilkan oleh mudah dinavigasi, misal pada email
workflow ini mudah  persetujuan HR, sudah disedikan

dinavigasi oleh Anda? tombol approve atau decline.

6 Interaction Apakah tampilanalur Ya, secara umum saya dapat
Capability — workflow yang telah ~ memahami  alur workflow yang
dibuat mudah ditampilkan, namun untuk beberapa
dimengerti? bagian teknis saya masih kurang

memahami fungsinya.

7 Performance Apakah workflowini ~ Ya, menurut saya proses analisis isi

Efficiency  membantu Anda resume melalui workflow ini prosesnya
mempercepat proses  berjalan lebih cepat, mulai dari email
analisis isi resume pelamar masuk hingga munculnya

pelamar dibandingkan ringkasan hasil analisis, kurang lebih
jika dilakukan secara prosesnya 3 menit. Jika dilakukan
manual? secara manual, proses tersebut

membutuhkan waktu yang lebih lama.

8  Performance Apakah workflow ini  Ya, lebih cepat, sebelumnya saya harus
Efficiency ~ membantu Anda mengetik dan mengirim email satu per
mempercepat proses satu kepada pelamar yang lolos

pengiriman email hasil seleksi, sehingga sering kali tidak
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No. Aspek Pertanyaan Jawaban

seleksi kepada sempat memberikan email kepada

pelamar dibandingkan pelamar yang tidak lolos karena
jika dilakukan secara  keterbatasan waktu.
manual?

Sumber: Wawancara dengan Human Resources

E. Pemeliharaan

Tahap terakhir dalam metode Waterfall adalah tahap pemeliharaan. Pada
tahap ini dilakukan evaluasi terhadap workflow yang telah berjalan untuk
memastikan bahwa workflow dapat tetap beroperasi dengan baik pada
penggunaan selanjutnya. Bentuk pemeliharaan yang dilakukan adalah
penyesuaian interval request APl Gmail yang sebelumnya berjalan setiap satu
menit diubah menjadi setiap lima menit. Penyesuaian ini dilakukan untuk
mengantisipasi terjadinya overload request yang dapat menyebabkan respons 429
Too Many Requests dari Gmail.

PEMBAHASAN

Workflow automation tool seperti n8n merupakan perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk mengotomatisasi proses kerja yang bersifat repetitif.
Pada penelitian ini, workflow penyaringan resume pelamar yang memanfaatkan
n8n dan Generative Al dikembangkan untuk membantu Yayasan Insan Cita Mulia
dalam memproses resume pelamar yang masuk secara lebih efisien.

Berdasarkan hasil pengujian, workflow yang dibangun mampu menjalankan
serangkaian proses penyaringan resume. Hasil pengujian Black Box menunjukkan
bahwa fungsi-fungsi utama workflow dapat berjalan sesuai dengan skenario yang
telah ditentukan. Fungsi pengambilan resume, penyimpanan dokumen, ekstraksi
tile, analisis menggunakan Generative Al, dan pengiriman email menghasilkan
keluaran yang sesuai dengan kebutuhan fungsional. Selanjutnya, hasil User
Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa workflow yang dikembangkan
dapat diterima dengan baik oleh pengguna berdasarkan aspek functional
suitability, interaction capability, dan performance efficiency.

Berdasarkan hasil simulasi, analisis resume secara manual oleh HR
memerlukan waktu sekitar +15 menit untuk menilai kesesuaian kandidat dengan
deskripsi pekerjaan, melakukan verifikasi latar belakang, serta menyusun email
hasil seleksi. Implementasi workflow n8n yang terintegrasi dengan Generative Al
memungkinkan proses yang sama diselesaikan dalam waktu +3 menit per
resume, sehingga tercatat peningkatan efisiensi waktu sekitar 80%

15 -3
15

Gambar 11. Perhitungan Efiesiensi Waktu Pemrosesan Resume

Efisiensi waktu (%) = x 100% = 80%

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2024, rata-
rata upah per jam di Provinsi Jawa Tengah adalah sebesar Rp 14.178. Apabila
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workflow ini dioperasikan, biaya yang timbul mencakup biaya server AWS
sebesar $0,0208 per jam serta biaya penggunaan API generative DeepSeek,
sebesar $0,28 untuk 1 juta token. Dengan rata-rata satu proses workflow
menggunakan 8.500 token dan asumsi workflow dijalankan sebanyak 10 kali
dalam satu jam, total konsumsi token per jam mencapai 85.000 token, sehingga
biaya penggunaan generative Al diperkirakan sekitar $0,0238 per jam. Dengan
menggabungkan biaya server dan biaya Al, total biaya operasional per jam
untuk menjalankan workflow ini mencapai 0,0446 USD per jam, atau setara
dengan +800 Rupiah per jam dengan asumsi kurs Rp 17.900 per 1 USD.
Jika dibandingkan dengan biaya tenaga kerja manusia, penggunaan
workflow n8n yang terintegrasi dengan Generative Al menunjukkan efisiensi biaya
mencapai sekitar 94,36% dibandingkan proses penyaringan resume dilakukan

secara manual.

14.178 — 800
Efisiensi biaya (%) = —i178s % 100% == 94, 36%

Gambar 12. Perhitungan Efisiensi Biaya Pemrosesan Resurme

Pada penelitian ini diterapkan mekanisme kolaborasi antara generative Al
dan pihak HR untuk memitigasi risiko bias dalam proses seleksi. Penyesuaian
prompt juga diterapkan pada system message agar keluaran seleksi lebih
terdeterminasi sesuai dengan kebutuhan HR. Meskipun demikian, mekanisme
ini masih memiliki risiko karena model generative Al yang digunakan mungkin
dilatih menggunakan data historis yang mengandung bias terkait gender, ras,
atau latar belakang lainnya. Selain itu, model generative Al yang bersifat closed
source juga membatasi kemampuan pengembang untuk mengubah pengaturan
secara internal. Oleh karena itu, pengembangan generative Al berbasis open source
dapat dipertimbangkan sebagai alternatif, meskipun memerlukan sumber daya
yang lebih besar. Fleksibilitas model generative Al berbasis open source dalam
proses modifikasi dan fine-tuning memungkinkan pengembang untuk
mengarahkan perilaku model secara lebih terkontrol, sehingga dapat
berkontribusi dalam memitigasi risiko bias pada pengambilan keputusan dalam
seleksi resume.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan,
penelitian ini telah berhasil mengembangkan workflow penyaringan resume
pelamar menggunakan n8n dan Generative AI untuk mendukung proses seleksi
resume pelamar di Yayasan Insan Cita Mulia. Penelitian ini telah berhasil
mengintegrasikan mekanisme Human-in-the-Loop (HITL) dalam workflow
penyaringan resume pelamar. Integrasi ini memastikan bahwa hasil analisis yang
dihasilkan oleh Generative Al tetap melalui proses validasi dari pihak Human
Resource (HR) sebelum digunakan dalam pengambilan keputusan seleksi.
Penelitian ini telah berhasil mengimplementasikan mekanisme pemberian
umpan balik hasil penyaringan resume kepada pelamar secara otomatis.
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Implementasi mekanisme tersebut memungkinkan pihak Human Resource (HR)
menyampaikan notifikasi hasil seleksi pelamaran secara efisien.

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian ini,
disarankan untuk melakukan modifikasi dan fine-tuning pada model generative
Al berbasis open source agar pengembang memiliki fleksibilitas dalam melatih
data serta mengarahkan perilaku model Al

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengimplementasikan n8n pada
sektor institusi tertentu guna merepresentasikan kebutuhan operasional proses
rekrutmen yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan masing-masing
lingkungan institusi. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengukur
efektivitas penerapan n8n secara kuantitatif melalui indikator kinerja tertentu,
seperti tingkat akurasi proses seleksi atau tingkat keberhasilan rekrutmen.
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